
169 
 

 
 

BAB 7 KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis melalui gambar partisipan, wawancara pada nara sumber 

serta observasi peneliti, maka dapat dikonfirmasi adanya struktur dasar partisipan 

yang sama tentang aktivitas dan wadah aktivitasnya di sekolah. Konfirmasi tersebut 

dapat diuraikan melalui jawaban penelitian 

 

5.1 Jawaban terhadap Pertanyaan Penelitian 

Hasil analisis dan interpretasi pada kedua kasus studi mengarahkan pada jawaban 

pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana struktur dasar pemahaman partisipan tentang sekolah 

berdasarkan preferensi wadah-aktivitas di kedua kasus studi penelitian? 

Wadah terkait aktivitas pembelajaran menjadi unit amatan (Tabel 2.3) 

dalam penelitian ini yakni ruang kelas, laboratorium, perpustakaan sebagai 

wadah aktivitas belajar; ruang sirkulasi, ruang bermain, ruang ibadah 

sebagai wadah aktivitas bermain; kelas, ruang bermain sebagai wadah 

aktivitas terkait hobi dan kesempatan mengekpresikan diri; serta ruang 

olahraga sebagai wadah aktivitas kegiatan olah raga. Langkah pencarian 

preferensi wadah-aktivitas partisipan di sekolah dilakukan berdasarkan 

beberapa instruksi (Gambar 3.3 – Gambar 3.7) yang dijawab melalui teknik 

gambar dan wawancara. Jawaban partisipan di kedua kasus studi 

menunjukkan preferensi aktivitas di sekolah adalah di ruang kelas dan 

lapangan. Ruang kelas yang secara fungsi dasar adalah ruang belajar namun 

terungkap juga menjadi preferensi wadah untuk kegiatan dimana mereka 
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dapat bertemu dengan teman (bermain) dan melakukan kegiatan yang 

disuka (ekspresi diri). Lapangan yang merupakan fasilitas dasar aktivitas 

olah raga dipahami partisipan sebagai wadah aktivitas bermain baik terkait 

olah raga (sebagai pelajaran) maupun bermain pada jam bebas (sebagai 

hobi). Dengan demikian, struktur dasar partisipan adalah sama di kedua 

kasus studi yakni bahwa sekolah dipahami sebagai tempat di mana mereka 

belajar dan/sambil bermain, berdasarkan preferensi wadah dimana untuk 

aktivitas yang lebih tenang adalah di ruang kelas sedangkan aktivitas yang 

lebih aktif adalah di lapangan sekolah. 

2. Karakter elemen arsitektur apa yang signifikan memengaruhi kualitas 

spasial di wadah aktivitas hasil preferensi partisipan? 

Anak memahami lingkungan di sekitarnya berdasarkan kualitas spasialnya. 

Oleh karena itu, karakter signifikan yang mempengaruhi kualitas spasial 

menjadi penting untuk dikenali. Karakter elemen arsitektur dibaca pada 

wadah aktivitas yang menjadi preferensi partisipan untuk tiap kategori 

aktivitas. Wadah aktivitas belajar adalah ruang kelas, wadah aktivitas 

bermain adalah koridor kelas, wadah aktivitas ekspresi diri adalah taman 

atau ruang khusus, serta wadah aktivitas olah raga adalah lapangan. 

Berdasarkan data berupa gambar partisipan diuraikan menggunakan 

pendekatan bahasa rupa gambar anak elemen apa saja yang ditampilkan, 

elemen apa yang penting, serta posisi partisipan dalam wadah aktivitas. 

Hasil penguraian tersebut dapat dilihat pada Lampiran C dengan kesimpulan 

dari hasil membaca gambar anak tentang wadah aktivitas yakni. (a) Ruang 

kelas sebagai sebuah sebuah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan 
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memiliki orientasi yang kuat. Karakter tersebut dihasilkan dari adanya 

elemen pelingkup yang tegas serta elemen yang menjadi aksen sebagai 

tanda orientasi. (b) Ruang koridor sebagai wadah aktivitas bermain 

memiliki identitas yang cukup kuat serta memiliki orientasi gerak. Karakter 

tersebut dibentuk oleh elemen yang memiliki keunikan sebagai identitas 

tempat serta adanya elemen yang tersusun secara berulang secara linear (c) 

Taman dan ruangan aktivitas khusus memiliki karakter yang spesifik dalam 

mendukung aktivitas partisipan, misal lahan yang luas untuk menari atau 

tempat yang memungkinkan mereka berkumpul pada satu pusat untuk 

melakukan kegiatan masak bersama. (d) Lapangan terkait aktivitas gerak 

aktif memiliki karakter lahan yang sangat luas dengan penanda penting 

terkait jenis olahraga yang dilakukan. 

3. Bagaimana citra spasial arsitektur wadah-aktivitas apa yang signifikan bagi 

partisipan di kedua kasus studi? 

Citra spasial arsitektur memiliki kekhususan pada tiap kategori aktivitas. 

Citra spasial wadah aktivitas belajar adalah tempat yang memiliki ketegasan 

terhadap tata atur yang diungkapkan dengan susunan dan posisi tertentu. 

Wadah aktivitas bermain cenderung memiliki citra tempat yang lebih 

memiliki karakter yang mengikat sebagai identitas. Wadah aktivitas untuk 

mengekspresikan diri dipahami sebagai tempat yang direncanakan sangat 

spesifik sesuai kebutuhan aktivitas. Citra tersebut memiliki kemiripan 

dengan citra spasial arsitektur wadah aktivitas keterampilan fisik yang 

mengutamakan kekhususan terkait aktivitas, namun perbedaan signifikan 
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ada pada aspek wadah yang dapat memfasilitasi keleluasa bergerak yang 

lebih daripada tempat lainnya di lingkungan sekolah. 

 

5.2 Kontribusi dan Implikasi Penelitian 

 Penelitian citra spasial arsitektur ini dilakukan dengan langkah untuk mengungkap 

melalui gambar anak. Metode terkait penelitian gambar anak sejauh ini dilakukan 

untuk analisis umum yang dapat dikembangkan untuk berbagai bidang keilmuan. 

Dalam proses pelaksanaan penelitian ini dibutuhkan cara membaca gambar anak 

yang terkait dengan spasial secara khusus. Oleh karena itu, dilakukan formulasi 

teori membaca gambar anak bahasa rupa yang dikaitkan dengan elemen spasial 

arsitektur melalui identifikasi properti dan komposisi arsitektur. Formulasi tersebut 

menghasilkan cara membaca gambar anak melalui bahasa rupa spasial sebagai 

dasar yang dapat digunakan untuk menginterpretasi pemahaman anak tentang 

spasial arsitektur. 

 Hasil penelitian ini memiliki manfaat bagi kasus studi secara khusus serta 

perencanaan bangunan sekolah dasar secara umum. Penelitian di SDN001 Merdeka 

Bandung menghasilkan temuan adanya pengaruh organisasi bangunan sekolah 

terhadap preferensi wadah dan aktivitas bagi partisipan. Preferensi aktivitas oleh 

partisipan sangat dominan pada kegiatan olah raga di lapangan sekolah. Secara 

organisasi massa bangunan sekolah, lapangan terletak dibagian tengah sekolah 

yang dikelilingi oleh deret ruangan kelas-kelas. Preferensi tersebut diduga memiliki 

pengaruh juga terhadap prestasi siswa, dimana menurut guru selaku narasumber 

sekolah banyak menghasilkan siswa berprestasi di bidang olah raga dan seni. 

Dengan mengetahui hal tersebut, pihak sekolah dapat merencanakan program 
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pembelajaran berdasarkan potensi susunan ruang di sekolah, atau sebaliknya 

melakukan penataan ruang di sekolah berdasarkan program yang ingin dicapai.  

Penelitian di Sekolah Alfa Omega Tangerang menghasilkan temuan 

berdasarkan hasil pertanyaan terkait area mana yang paling tidak disukai partisipan, 

dengan hasil dominan menjawab ‘tidak ada’. Sekolah ini didesain secara khusus 

dengan bentuk dan material yang memiliki karakter yang kuat, sehingga hal 

tersebut juga mempengaruhi setiap detail dan ruang yang terbentuk. Diduga 

karakter desain yang memiliki keunikan tersebut mempengaruhi kenyamanan 

partisipan saat menggunakan sebagai wadah aktivitas. Dugaan tersebut diperkuat 

dengan adanya area-area yang masuk pada pilihan tempat tidak disukai adalah 

tempat yang tidak atau kurang memiliki detail dan karakter desain yang kuat. 

Dengan demikian, dapat dikembangkan lagi penataan area-area tersebut agar 

memiliki karakter desain yang setara dengan bagian lain di lingkungan sekolah. 

 Implikasi penelitian ini melalui hasil jawaban struktur dasar anak tentang 

sekolah dapat menjadi informasi yang memperkaya kriteria pengembangan dari 

standar teknis yang sudah ada. Belajar dan bermain bagi anak tidak terpisah 

berdasarkan wadahnya, sebaliknya semua wadah aktivitas di sekolah seyogyanya 

memiliki karakter yang mendukung belajar dan bermain secara simultan. Hasil 

jawaban penelitian terkait karakter dan kualitas spasial serta citra spasial 

memberikan gambaran yang juga dapat dijadikan pedoman pengembangan fasilitas 

sekolah terkait masing-masing kategori aktivitas.  
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5.3 Keterbatasan dan Keterbukaan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil dua kasus studi atas dasar kategorisasi 

umum jalur pendidikan dan tipe bangunan yang berbeda, dengan tujuan dapat 

mengonfirmasi tesa kerja penelitian. Penelitian lanjutan dapat dilakukan di kasus 

studi yang memiliki kategorisasi lebih spesifik baik terkait program pendidikan 

maupun terkait karakter bangunan sekolah. Varian kasus studi akan dapat 

memperkaya hasil dan temuan tentang citra spasial arsitektur anak terhadap kasus 

studi. 

 Pada penelitian ini tidak menyentuh pengaruh perbedaan gender terhadap 

citra spasial arsitektur yang dimiliki partisipan karena tujuan penelitian ini adalah 

mengungkap citra spasial arsitektur anak berdasarkan premis dan tesa kerja bahwa 

citra merupakan relasi wadah-aktifitas dan bahwa anak memiliki struktur dasar 

yang sama. Penelitian dapat dilakukan dengan memperhatikan gender sehingga 

memiliki kemanfaatan terhadap kasus sekolah-sekolah khusus yang dijalankan 

berdasarkan gender.  

 Aspek usia partisipan memiliki pengaruh terhadap hasil penelitian 

mengingat adanya tahap perkembangan yang khas pada setiap fase perkembangan 

anak. Oleh karena itu, penelitian terhadap anak pada fase yang berbeda sangat 

berpeluang dilakukan untuk memperkaya kajian citra spasial arsitektur anak. 

Hasil dan temuan penelitian ini bersifat terbuka mengingat adanya beberapa 

keterbatasan. Meskipun demikian, dapat dijadikan landasan untuk penelitian lain 

terkait anak dan sekolah secara umum dan pada konteks arsitektur secara khusus. 

Metode membaca gambar anak melalui bahasa rupa spasial dapat diujikan pada 
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lebih banyak kasus studi sehingga terbuka untuk dikembangkan untuk kasus-kasus 

yang lebih spesifik.  

Karakter elemen yang menjadi dasar kajian membuat bahasa rupa spasial 

dalam penelitian ini dapat saja diperluas dan diperdalam sesuai dengan konteks 

fungsi dan karakter pengguna sehingga dapat dikembangkan bahasa rupa spasial 

yang dapat menghasilkan kriteria yang semakin spesifik. 
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